BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan tentang burnout pada
pengasuh anak disabilitas intelektual, bahwa ketiga subjek mengalami burnout.
Hal ini dapat terlihat dari aspek-aspek yang pada umumnya dimiliki ketiga

subjek, sebagai berikut:

1. Gambaran burnout pada pengasuh anak disabilitas intelektual

Dilihat dari aspek-aspek burnout yang terdiri dari kejenuhan
emosional (emotional exhaustion), depersonalisasi (depersonalization), dan
pencapaian profesional (personal accomplishment), ketiga subjek

menunjukkan kondisi yang berkaitan dengan ketiga aspek tersebut.

Pada aspek kejenuhan emosional (emotional exhaustion), terdapat
indikator kejenuhan dalam menghadapi perilaku anak dan kelelahan
emosional dalam menjalankan tugas pengasuhan. Kejenuhan dan kelelahan
tersebut muncul karena rutinitas pengasuhan yang dilakukan secara
berulang, banyaknya anak dalam satu asrama, perilaku anak yang berbeda-
beda, serta tuntutan pengasuhan yang membutuhkan perhatian dan
kesabaran. Ketika mengalami lelah atau tidak dalam kondisi yang baik,
pengasuh terkadang memilih untuk diam atau mengurangi interaksi dengan

anak.
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Pada aspek depersonalisasi (depersonalization), indikator yang
ditemukan yaitu adanya perubahan sikap pengasuh terhadap anak dan
menjaga jarak atau mengurangi interaksi dengan anak ketika pengasuh
mengalami kelelahan atau tekanan. Subjek menunjukkan perubahan respons
dalam menghadapi anak, seperti mendiamkan anak, menunjukkan rasa
marah atau kesal, meningkatkan suara, maupun memberikan tindakan
tertentu ketika anak sulit diarahkan. Perubahan respons tersebut muncul
sebagai akibat dari kelelahan dan tekanan yang dirasakan selama

menjalankan tugas pengasuhan.

Pada aspek pencapaian profesional (personal accomplishment),
indikator yang ditemukan adalah pencapaian selama menjalankan tugas
sebagai pengasuh. Ketiga subjek merasakan keberhasilan dalam
menjalankan tugas pengasuhan. Hal tersebut terlihat dari perkembangan
anak yang sebelumnya belum mampu melakukan aktivitas tertentu menjadi
mampu melakukannya secara mandiri, seperti mencuci, melipat pakaian,
menyapu, mengepel, menjaga kebersihan diri, bersosialisasi, dan mengikuti
berbagai keterampilan. Keberhasilan tersebut menimbulkan rasa bangga

dan memberikan kepuasan bagi pengasuh dalam menjalankan tugasnya.

2. Faktor yang melatarbelakangi burnout pada pengasuh anak disabilitas

intelektual

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang

melatarbelakangi burnout pada pengasuh anak disabilitas intelektual, yaitu
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beban dan tuntutan sebagai pengasuh, perilaku anak yang beragam, dan

rutinitas pengasuh yang berulang.

Beban dan tuntutan sebagai pengasuh terlihat dari banyaknya
tanggung jawab yang harus dilakukan, mulai dari mengawasi anak,
membantu aktivitas sehari-hari, mengajarkan kemandirian, mengontrol
kegiatan anak, hingga memastikan kebutuhan anak terpenuhi. Tuntutan
tersebut dilakukan secara terus-menerus dan membutuhkan tenaga,

perhatian, kesabaran, serta keterlibatan emosional dari pengasuh.

Faktor perilaku anak yang beragam. Setiap anak memiliki pola dan
tingkah laku yang berbeda sehingga pengasuh harus menyesuaikan cara
dalam menghadapi masing-masing anak. Keberagaman perilaku tersebut
menjadi salah satu tantangan yang dapat menimbulkan kelelahan dan

kejenuhan bagi pengasuh.

Faktor rutinitas pengasuh yang berulang. Kegiatan pengasuhan
dilakukan secara berulang setiap hari, seperti mengajarkan aktivitas
kehidupan sehari-hari, mengawasi anak, membantu kebutuhan anak, serta
menjaga kebersihan dan kemandirian anak. Rutinitas yang dilakukan terus-

menerus dapat menimbulkan rasa jenuh bagi pengasuh.

Dengan demikian, burnout pada pengasuh anak disabilitas
intelektual tidak hanya ditandai dengan munculnya kejenuhan emosional

dan perubahan respons terhadap anak, tetapi juga terdapat pencapaian
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profesional yang dirasakan pengasuh melalui perkembangan dan

kemandirian anak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi Subjek

Pengasuh anak disabilitas intelektual diharapkan dapat lebih
memperhatikan kondisi fisik dan psikologis selama menjalankan tugas
pengasuhan. Pengasuh diharapkan dapat memanfaatkan waktu istirahat
dengan baik, melakukan kegiatan yang dapat mengurangi kejenuhan, serta
berbagi cerita dan pengalaman dengan sesama pengasuh ketika menghadapi
kesulitan dalam menjalankan tugas. Selain itu, pengasuh diharapkan tetap
mempertahankan perasaan bangga dan kepuasan terhadap perkembangan
anak karena keberhasilan anak dalam mencapai kemandirian dapat menjadi
sumber motivasi bagi pengasuh.

2. Bagi Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu Padang

Pihak Panti Sosial Bina Grahita Harapan Ibu Padang diharapkan dapat
memberikan perhatian terhadap kondisi fisik dan psikologis pengasuh.
Pihak panti dapat memberikan kesempatan istirahat yang cukup, melakukan
kegiatan penyegaran untuk mengurangi kejenuhan, serta memberikan

dukungan kepada pengasuh dalam menghadapi tuntutan pekerjaan dan
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perilaku anak yang beragam. Hal tersebut diharapkan dapat membantu
pengasuh dalam mengurangi risiko burnout dan mempertahankan kualitas

pengasuhan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan
penelitian terkait burnout pada pengasuh anak disabilitas intelektual dengan
menggali lebih dalam faktor-faktor yang memengaruhi burnout. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengkaji faktor lain yang belum tergali dalam
penelitian ini, seperti dukungan sosial, strategi coping, kondisi lingkungan
kerja, maupun kondisi psikologis pengasuh. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat melibatkan subjek yang lebih beragam

sehingga memperoleh gambaran burnout yang lebih luas.
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